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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasi analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk partisipasi masyarkat dalam pengendalian pencemaran Sungai 

Jangkok secara teknis adalah berupa partisipasi secara pikiran, ide, atau 

gagasan serta secara tenaga. Jumlah responden yang hanya berpartisipasi 

secara pikiran, ide, atau gagasan sebanyak 4 responden, hanya berpartisipasi 

secara tenaga 1 responden, dan yang berpartisipasi secara keduanya 8 

responden, dengan total keseluruhan masyarakat yang berpartisipasi adalah 

13 dari 105 responden. Bentuk partisipasi masyarakat secara pikiran, ide, 

atau gagasan adalah berupa ide untuk melakukan kegiatan berish-bersih 

sungai dan pengadaan sarana persampahan. Lalu bentuk partisipasi 

masyarakat secara tenaga adalah dengan terlibat pada kegiatan bersih-bersih 

sungai yang pernah dilakukan oleh instansi-instansi pemerintahan. 

Masyarakat yang berpartisipasi dalam pengendalian pencemaran Sungai 

Jangkok secara teknis di Kecamata Cakranegara adalah masyarakat yang 

berasal dari Lingkungan Rungkang Jangkuk.  

2. Sebanyak 92 dari 105 responden menyatakan tidak pernah berpartisipasi 

dalam pengendalian pencemaran Sungai Jankok secara teknis. Hambatan 

masyarakat dalam berpartisipasi pada pengendalian pencemaran Sungai 

Jangkok secara teknis adalah ketergantungan dengan pemerintah, minimnya 

wawasan, serta minimnya sosialisasi dari pihak pemerintah maupun swasta. 



 

69 
 

Minimnya sosialisasi untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

berpartisipasi serta kewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup 

menjadi salah satu faktor minimnya pengetahuan masyarakat terkait hal 

tersebut. Minimnya wawasan masyarakat ini berdampak pada pola pikir 

masyarakat yang beranggapan bahwa segala bentuk pengendalian 

pencemaran adalah sepenuhnya ditanggung oleh pemerintah. Hal ini 

berdampak pada bergantungnya masyarakat dengan pemerintah. 

3. Bentuk pengendalian pencemaran sungai yang dilakukan masyarakat  

tergolong dalam pengendalian secara teknis dalam bentuk restorasi 

hidrologi sungai. Segala bentuk upaya masyarakat merupakan upaya untuk 

memulihkan kondisi Sungai Jangkok yang tercemar, terbatas hanya secara 

kualitas dan pada sumber pencemar limbah padat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil identifikasi tentang bentuk-bentuk partisipasi dan 

hambatan masyarakat dalam pengendalian pencemaran Sugai Jangkok secara 

teknis, maka saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Masyarakat sebaiknya lebih aktif dalam berpartisipasi pada upaya 

pengendalian pencemaran yang terjadi di Sungai Jangkok. 

2. Pihak pemerintah maupun pihak yang berwenang sebaiknya meningkatkan 

wawasan masyarakat tentang kewajiban melestarikan lingkungan hidup 

melalui kegiatan sosialisasi dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

3. Pihak pemerintah sebaiknya segera mengambil tindakan represif terhadap 

pencemaran yang terjadi di Sungai Jangkok. 
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Lampiran I 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengendalian 

Pencemaran Sungai Jangkok di Kecamatan Cakranegara”. Pertanyaan-pertanyaan 

berikut merupakan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti, namun terdapat 

pertanyaan diluar dari daftar pertanyaan yang timbul berdasarkan jawaban yang 

diberikan oleh responden. Berikut adalah daftar pertanyaan wawancara tersebut: 

1. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat. 

a. Apakah bapak/ibu pernah memberikan pikiran, ide, atau gagasan dalam 

upaya pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

b. Apakah bapak/ibu penah memberikan sumbangsih tenaga dalam upaya 

pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

c. Apakah bapak/ibu pernah memberikan sumbangsih berdasarkan keahlian 

pribadi dalam upaya pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

d. Apakah bapak/ibu pernah memberikan sumbangsih berupa barang dalam 

upaya pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

e. Apakah bapak/ibu pernah memberikan sumbangsih berupa uang dalam 

upaya pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

2. Hambatan masyarakat dalam berpartisipasi. 

a. Apakah bapak/ibu pernah melakukan suatu kegiatan untuk mengurangi 

atau mengatasi pencemaran di Sungai Jangok? 
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b. Menurut bapak/ibu, menjaga kelestarian sungai merupakan wewenang 

pemerintah atau masyarakat? 

c. Apakah bapak/ibu memiliki waktu luang untuk turut berpartisipasi pada 

upaya pengendalian pencemaran di Sungai Jangkok? 

d. Apakah pemerintah pernah melakukan sosialisasi tentang partisipasi 

masyarakat dalam pengendalian pencemaran Sungai Jangkok atau hal yang 

berkaitan dengan kelestarian lingkungan hidup? 
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Lampiran II 

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA 

No. Variabel Sub Variabel Pertanyaan Wawancara 
Jawaban 

Responden 
Jumlah (Jiwa) Lokasi Responden Kesimpulan 

1. 

Bentuk-Bantuk 

Partisipasi 

Masyarakat 

Partisipasi Secara Pikiran, 

Ide, atau Gagasan 

 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan pikiran, ide, 

atau gagasan dalam upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Pernah, dalam 

bentuk ide 

bersih-bersih 

sungai dan 

pengadaan sarana 

persampahan 

6 dalam bentuk bersih-

bersih sungai, 4 dalam 

bentuk pengadaan 

sarana persampahan, 2 

dalam bentuk keduanya 

Seluruhnya dari 

LRJ 

12 responden dari Lingkungan 

Rungkang Jangkuk 

berpartisipasi dalam bentuk 

pikiran, ide, atau gagasan dan 93 

responden dari lingkungan lain 

tidak berpartisipasi. Bentuk 

partisipasi secara pikiran, ide, 

atau gagasan adalah ide untuk 

bersih-bersih sungai (6 

responden), ide untuk pengadaan 

sarana persampahan (4 

responden), dan keduanya (2 

responden). Ide-ide tersbut 

merupakan ide untuk 

pengendalian secara teknis. 

Tidak Pernah 93 

a. 3 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 

Partisipasi Secara Tenaga  

Apakah bapak/ibu penah 

memberikan sumbangsih 

tenaga dalam upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Pernah, dalam 

bentuk terlibat 

dalam kegiatan 

bersih-bersih 

sungai yang 

diadakan instansi 

pemerintah 

9 
Seluruhnya dari 

LRJ 

9 responden dari Lingkungan 

Rungkang Jangkuk 

berpartisipasi secara tenaga dan 

96 responden dari lingkungan 

lainnya tidak berpartisipasi. 

Bentuk partisipasi secara tenaga 

ini adalah teribat dalam kegiatan 

bersih-bersih sungai yang 

diadakan instansi pemerintah. 

bentuk partisipasi ini termasuk 

dalam pengendalian pencemaran 

secara teknis. 

Tidak Pernah 96 

a. 6 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 
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No. Variabel Sub Variabel Pertanyaan Wawancara 
Jawaban 

Responden 
Jumlah (Jiwa) Lokasi Responden Kesimpulan 

 

Partisipasi Secara 

Keahlian 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan sumbangsih 

berdasarkan keahlian 

pribadi dalam upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Tidak pernah, 

keahlian 

responden tidak 

berkaitan dengan 

pengendalian 

pencemaran 

sungai 

105 

a. 15 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 

Tidak ada bentuk partisipasi 

secara keahlian dalam 

pengendalian pencemaran 

Sungai Jangkok baik secara 

teknis maupun non teknis. 

Pekerjaan sehari-hari responden 

adalah sebagai karyawan, buruh 

bangunan, petani, pedagang, dan 

pelajar. 

Partisipasi Secara Barang 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan sumbangsih 

berupa barang dalam upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Tidak pernah 105 

a. 15 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 

Tidak ada bentuk partisipasi 

masyararakat secara barang 

dalam pengendalian pencemaran 

Sungai Jangkok baik secara 

teknis maupun non teknis. 

Partisipasi Secara Uang 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan sumbangsih 

berupa uang dalam upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Tidak Pernah 105 

a. 15 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 

Tidak ada bentuk partisipasi 

masyararakat secara uang dalam 

pengendalian pencemaran 

Sungai Jangkok baik secara 

teknis maupun non teknis. 

2. 

Hambatan-

Hambatan 

Masyarakat Dalam 

Berpartisipasi 

Ketergantungan dengan 

Pemerintah 

Apakah bapak/ibu pernah 

melakukan suatu kegiatan 

untuk mengurangi atau 

mengatasi pencemaran di 

Sungai Jangok? 

Pernah, dalam 

bentuk pikiran, 

ide, atau gagasan 

dan tenaga 

13 
Seluruhnya dari 

LRJ 
92 responden masih 

beranggapan bahwa 

pengendalian pencemaran 

sungai adalah tanggung jawab 

pemerintah sepenuhnya dan 

hanya akan berpartisipasi jika 

ada kegiatan/program dari 

pemerintah, baik secara teknis 

maupun non teknis. 

Tidak Pernah, 

akan 

berpartisipasi 

jika ada 

program/kegiatan 

dari pemerintah 

92 

a. 2 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 
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No. Variabel Sub Variabel Pertanyaan Wawancara 
Jawaban 

Responden 
Jumlah (Jiwa) Lokasi Responden Kesimpulan 

 

 

Minimnya Wawasan 

Menurut bapak/ibu, 

menjaga kelestarian sungai 

merupakan wewenang 

pemerintah atau 

masyarakat? 

Wewenang 

bersama 
13 

Seluruhnya dari 

LRJ 92 responden masih 

beranggapan bahwa 

pengendalian pencemaran 

sungai adalah sepenuhnya 

wewenang pemerintah. Hal ini 

dikarenakan ketidaktahuan 

responden akan kewajiban setiap 

masyarakat untuk berpartisipasi 

Wewenang 

pemerintah, 

responden tidak 

tahu bahwa 

masyarakat 

memiliki 

kewajiban untuk 

berpartisipasi 

92 

a. 2 dari LRJ 

b. 15 dari LSD 

c. 15 dari LSL 

d. 15 dari LLK 

e. 15 dari LLR 

f. 15 dari LKT 

g. 15 dari LKM 

Ketersediaan Waktu 

Apakah bapak/ibu memiliki 

waktu luang untuk turut 

berpartisipasi pada upaya 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok? 

Iya 73 

a. 11 dari LRJ 

b. 9 dari LSD 

c. 11 dari LSL 

d. 10 dari LLK 

e. 13 dari LLR 

f. 8 dari LKT 

g. 11 dari LKM 

32 responden menyatakan 

bahwa faktor ketersediaan waktu 

menjadi hambatan untuk terlibat 

dalam kegiatan pengendalian 

pencemaran jika dilaksanakan di 

hari senin hingga jumat dan 

tidak menjadi hambatan jika 

dilakukan pada akhir pekan. 

Sedangkan 73 responden 

menyatakan bahwa faktor 

ketersediaan waktu tidak 

menjadi hambatan untuk terlibat 

jika terdapat kegiatan-kegiatan 

pengendalian pencemaran di 

Sungai Jangkok yang diadakan 

oleh pemerintah. 

Tidak, jika 

dilakukan pada 

hari senin sampai 

sabtu 

32 

a. 4 dari LRJ 

b. 6 dari LSD 

c. 4 dari LSL 

d. 5 dari LLK 

e. 2 dari LLR 

f. 7 dari LKT 

g. 4 dari LKM 

Minimnya Sosialisasi dari 

Pihak Pemerintah atau 

Swasta  

Apakah pemerintah pernah 

melakukan sosialisasi 

tentang partisipasi 

masyarakat dalam 

pengendalian pencemaran 

Sungai Jangkok atau hal 

yang berkaitan dengan 

Tidak Pernah 68 

a. 14 dari LRJ 

b. 7 dari LSD 

c. 11 dari LSL 

d. 8 dari LLK 

e. 10 dari LLR 

f. 9 dari LKT 

g. 9 dari LKM 

68 responden menyatakan 

bahwa sebelumnya belum 

pernah ada kegiatan sosialisasi 

tentang pengendalian 

pencemaran di Sungai Jangkok 

baik secara teknis maupun non 
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No. Variabel Sub Variabel Pertanyaan Wawancara 
Jawaban 

Responden 
Jumlah (Jiwa) Lokasi Responden Kesimpulan 

kelestarian lingkungan 

hidup? 

Tidak Tahu 37 

a. 1 dari LRJ 

b. 8 dari LSD 

c. 4 dari LSL 

d. 7 dari LLK 

e. 5 dari LLR 

f. 6 dari LKT 

g. 6 dari LKM 

teknis dan 37 responden lainnya 

menyatakan tidak tahu. 

No. Variabel Sub Variabel Sumber Data Hasil Analisis Kesimpulan 

3. 

Pengendalian 

Pencemaran Secara 

Teknis 

1. Restrasi Hidrologi 

2. Restorasi Ekologi 

3. Restorasi Morfologi 

Hasil Analisis Bentuk 

Partisipasi Masyarakat pada 

Pengendalian Pencemaran 

Sungai Jangkok Secara 

Teknis 

Bentuk partisipasi masyarakat berupa ide 

untuk melakukan bersih-bersih sungai, 

pengadaan sarana persampahan, serta 

terlibat dalam kegiatan bersih-bersih sungai. 

Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengendalian 

penceamran Sungai Jangkok adalah pengendalian 

pencemaran sungai secara teknis dalam bentuk resotasi 

hidrologi sungai, hal ini disimpulkan berdasarkan 

bentuk upaya yang dilakuka n masyarakat adalah upaya 

secara langsung dan bertujuan untuk memulihkan 

kondisi kualitas air sungai yang tercemar. 

 

Keterangan: 

LRJ : Lingkungan Rungkang Jangkuk 

LSD : Lingkungan Sayang Daye 

LSL : Lingkungan Sayang Lauk 

LLK : Lingkungan Lendang Kelor 

LLR : Lingkungan Lendang Re 

LKT : Lingkungan Karang Taliwang 

LKM : Lingkungan Karang Mas Mas 


